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ABSTRACT

Development strategies for small and medium enterprises in
Manokwari Regency.

Globally, the economic actors should be able to strengthen
the capability during the ASEAN Economic Community
including small and medium business actors. Therefore, this
paper was intended to analyse and develop the strategies to
enhance the capacity of small and medium enterprises in
Manokwari Regency. The primary data concerning the
strengths, weaknesses, opportunities, and threats of 50 small
and medium enterprises were obtained systematically by
implementing questionnaires and direct interviews to apply
the SWOT analysis. The results revealed that the proper
strategies were the growth strategy, market and product
development, and market penetration.

Persaingan yang ketat antara pelaku ekonomi termaksud
pelaku usaha kecil dan menengah merupakan tantangan
yang harus dihadapi dalam era Masyarakat Ekonomi Asean.
Tujuan  penelitian  ini  untuk menyusun  strategi
pengembangan usaha kecil dan menengah di Kabupaten
Manokwari. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
dengan metode penelitian deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh usaha kecil menengah yang tercatat di Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Manokwari. Sampel
penelitian berjumlah 50 UKM. Data dikumpulkan melalui
melalui penyebaran kuisoner dan wawancara langsung
terhadap usaha kecil dan menengah. Tehnik analisis data
dengan mengunakan analisis deskriptif dan analisis SWOT
untuk melihat strategi yang tepat bagi pengembangan usaha
kecil dan menengah di Kabupaten Manokwari.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi dan kemajuan teknologi dapat memberikan peluang sekaligus ancaman bagi
perusahaan. Perubahan lingkungan dan sosial bisnis tidak dapat dihindari (Loucks dkk., 2010),
untuk dapat terus melaksanakan kinerjanya perusahaan harus memiliki visi, misi dan strategi yang
kuat. (Daygulu dkk., 2016). Perusahaan harus mengadopsi campuran orientasi strategis yang
fleksibel dan beragam sesuai dengan kebutuhan dan kondisi eksternal di mana perusahaan
beroperasi (Hosseininia dan Ramezani, 2016). Peran penting strategi dalam keberlangsungan
organisasasi baik profit maupun non profit mampu mempengaruhi kinerja perusahaan dan
mempertahankan kinerja serta keberlangsungan usahanya (Daygulu dkk. 2016) dan dapat
menentukan arah dan posisi bersaing perusahaan (Hosseininia dan Ramezani, 2016).

Gambar 1. Perkembangan Unit Usaha dan jumlah tenaga kerja Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Indonesia

150.000.000 - B Unit Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM)
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Kecil dan Menengah
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Sumber Data : Kementerian Koperasi dan UMKM, 2016

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu faktor pengerak
perkembangan ekonomi dan pendorong aliran perdagangan dan investasi suatu negara. UMKM
tidak hanya berkontribusi pada pembangunan ekonomi suatu negara, namun UMKM juga dapat
menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan efektivitas kebijakan pemerintah dalam memelihara
budaya kewirausahaan dalam suatu perekonomian. (Nasir dkk., 2016). Pada tahun 2016 Sektor
UMKM telah memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap produk domestik bruto Indonesia
bertumbuh sebesar 60,34 dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 97,22 persen. (Kemenperin,
2018). Unit usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia juga terus mengalami perkembangan.
Tabel 1 menunjukan bahwa pada tahun 2012 jumlah unit UMKM bertumbuh 2 % dan pada tahun
2013 bertumbuh lagi 2 %. Selain itu penyerapan jumlah tenaga kerja UMKM di Indonesia juga
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, meningkat 5,8 % dan pada tahun 2013 penyerapan
tenaga kerja oleh UMKM meningkat 6 %. Ini menunjukan bahwa UMKM tidak hanya berperan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi memiliki kontribusi yang besar dalam mengatasi
masalah pengangguran (Thamrin dkk., 2017).

Potensi sumber daya alam yang ada di Provinsi Papua Barat dapat menjadi daya tarik bagi
investor untuk berinvestasi dan mengembangkan usaha dengan memanfaatkan potensi yang
tersedia. Jumlah usaha/perusahaan di Provinsi Papua Barat menurut data Sensus Ekonomi pada
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 60.57 persen dari satu dekade sebelumnya, selain itu
perkembangan lapangan usaha berdasarkan skala usaha ditahun yang sama adalah sebesar 97,80
persen termaksud dalam skala Usaha Mikro Kecil (UMK) dan sisanya sebesar 2,20 adalah Skala
Usaha Menengah Besar. Perkembangan ini hampir sama dengan pertumbuhan usaha di Kabupaten
Manokwari yaitu skala Usaha Mikro Kecil (UMK) sebesar 97,80 persen dan Skala Usaha Menengah
Besar sebesar 3 persen.
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Loucks dkk., (2010) menjelaskan bahwa setiap bisnis harus mengawasi apa yang terjadi di
lingkungan internal dan eksternalnya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Karena
lingkungan terus berubah maka para manajer perlu menyesuaikan strategi baru terhadap
perubahan itu (Helms dkk. 2011). Keputusan manajemen yang salah dapat menyebabkan
konsekuensi ekonomi yang serius bagi perkembangan bisnis oleh karena itu dibutuhkan
pengambilan strategi yang tepat (Tsitsipati dan Athanasios, 2013).

Demikian juga UMKM perlu mengadopsi strategi yang fleksibel dan beragam sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi eksternal di mana bisnis beroperasi (Hosseininia dan Ramezani,
2016; Kalpande dkk 2010). Agar berhasil di bidang apa pun, bisnis harus mampu mengolah
kelemahan menjadi kekuatan dan ancaman harus ditransfer menjadi  peluang. SWOT
mengidentifikasi sejauh mana strategi organisasi melalui kekuatan dan kelemahan yang relevan
dan mampu menangani perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. (Kalpande dkk., 2010;
Thamrin dkk., 2017).

Perhatian terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah sangat diperlukan
karena UMKM adalah sektor yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, menyerap
tenaga kerja dan secara langsung mengerakan ekonomi masyarakat serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian bertujuan memberikan informasi mengenai strategi
pengembangan kinerja UKM di Kabupaten Manokwari dengan mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal UKM mengunakan analisis SWOT. Dengan mencantumkan isu-isu internal dan
eksternal yang menguntungkan dan tidak menguntungkan di empat kuadran analisis SWOT, para
perencana dapat lebih memahami bagaimana kekuatan dapat dimanfaatkan untuk merealisasikan
peluang baru dan memahami bagaimana kelemahan dapat memperlambat kemajuan atau
memperbesar ancaman (Helms dkk., 2011).

2. LITERATURE REVIEW

Persaingan yang kompetitif dikarenakan lingkungan yang terus berubah menjadikan
manajemen lingkungan menjadi faktor kunci dari kesuksesan usaha (Hai, 2008). Jauch dan Glueck
(1999) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja suatu usaha dapat dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu (1) faktor internal, (2) faktor eksternal, dan (3) faktor entrepreneurial skill.
Faktor internal berada dalam kendali manajemen perusahaan (Shiamwama dkk., 2014) salah
satunya adalah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Barney dan Arikan (2001) menegaskan bahwa sumber daya adalah aset berwujud dan tidak
berwujud yang dimiliki perusahaan yang berharga, langka, mahal untuk ditiru, dan tidak dapat
disubstitusi. Teori berbasis sumber daya menjelaskan bagaimana sumber daya terhubung dengan
strategi yang dijalankan oleh perusahaan. Sumber daya digunakan dalam menerapkan berbagai
alternatif strategi yang diputuskan oleh perusahaan (Barney, 1996) yang dapat menciptakan
keunggulan kompetitif perusahaan (Williams, 1992).

Teori keunggulan kompetitif memiliki hubungan yang erat dengan teori kreativitas dan
kewirausahaan, menurut Barney dan Arikan, (2001) alternatif strategis yang digunakan perusahaan
untuk mengeksploitasi sumber daya yang dimiliki perusahaan merupakan proses kreatif dan
kewirausahaan. Keunggulan kompetitif merupakan strategi yang mengandung paling tidak satu
dari dari hal berikut: efisiensi superior, kualitas unggul, inovasi superior, atau respons pelanggan
yang superior, tingkat produktivitas dan kualitas produk (Hai, 2008; Vasilescu, 2008).

Untuk mecapai keunggulan yang dibutuhkan organisasi perlu mengembangkan
kompetensi dari sumber daya dan kemampuan yang dimiliki perusahaan. (Hai, 2008). Keberhasilan
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pengusaha UKM ditentukan juga oleh infrastruktur, aspek sosial, lingkungan politik, akses ke
pasar dan modal, teknologi (Chowdhury dkk., 2013; Hosseininia dan Ramezani, 2016; Indarti dan
Langenberg, 2004; Vasilescu, 2008; Kalpande dkk., 2010). Penyederhanaan birokrasi dan deregulasi
aspek hukum juga dianjurkan untuk mendorong perkembangan usaha UKM (Indarti dan
Langenberg, 2004; Vasilescu, 2008).

Abosede dkk., 2016 menjelaskan adanya hubungan antara manajemen strategis dan
pengembangan UKM di negara-negara maju dan negara-negara berkembang. Perusahaan dengan
strategi yang jelas dan konsisten akan mengungguli mereka yang tidak memiliki strategi formal
dan komprehensif. Pengelolaan mengenai informasi pasar, kepemilikan, pilihan strategi,
keunggulan kompetitif, perencanaan, dan inovasi memiliki pengaruh penting pada pengembangan
UKM. (Hosseininia dan Ramezani, 2016; Abosede dkk., 2016).

Glaister dan Falshaw (1999) menjelaskan Analisis SWOT adalah salah satu alat perencanaan
strategis yang paling umum digunakan yang menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman pada sebuah bisnis. Helms dkk., (2011) menegaskan SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi hambatan dan kelebihan dari berbagai faktor eksternal dan internal perusahaan
serta memanfaatkan peluang dalam berbagai macam situasi bisnis. Analisis SWOT adalah
kombinasi dari kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman dan merupakan salah satu teknik
untuk melakukan analisis struktural faktor internal dan ekseternal perusahaan dan
merumuskannya menjadi strategi terbaik (Hai, 2008; Thamrin dkk., 2017; Kalpande dkk., 2010).
Selanjutnya Kalpande dkk., 2010 menjelaskan tujuan dari analisis SWOT adalah untuk
mengidentifikasi sejauh mana strategi organisasi saat ini menentukan kekuatan dan kelemahan
yang relevan serta bagaiman menangani perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Analisis
SWOT juga membantu dalam mengidentifikasi internalitas dan eksternalitas yang berinteraksi
dengan lingkungan bisnis yang lebih luas, sehingga pembuat kebijakan dapat membuat perubahan
terhadap proses berwirausaha yang lebih mudah dan mendorong pertumbuhan kewirausahaan
(Helms dkk., 2011).

3. METODE ANALISIS

Pendekatan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif untuk
memahami dan memaknai apa yang terjadi pada individu dalam masyarakat ataupun objek lain
dengan mengamati perilaku, persepsi, tindakan secara holistic yang disajikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa dengan menggunakan berbagai metode ilmiah yang dijelaskan secara deskriptif.
Data berasal dari hasil wawancara beberapa UMKM potensial yang ada di Kabupaten Manokwari.

Perumusan strategi dimulai pada tahap input yaitu meringkas informasi input dasar yang
diperlukan untuk merumuskan strategi. Tahap kedua adalah tahap pencocokan vyaitu
menghasilkan strategi alternatif dengan memadukan faktor-faktor eksternal dan internal. Tahap
ketiga yaitu tahap keputusan yang akan menentukan strategi alternatif mana yang paling sesuai
untuk digunakan. Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis lingkungan internal dan
eksternal usaha kecil menengah menggunakan metode deskriptif. Dilanjutkan pada tahap input
yaitu melakukan pembobotan dan perangkingan pada setiap faktor kunci. Kemudian memasukkan
hasil yang telah dibobotkan dan dirangkingkan dari analisis lingkungan internal sebagai informasi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang menghasilkan matriks IFE, sedangkan hasil
dari analisis lingkungan eksternal sebagai informasi untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang menghasilkan matriks EFE. Tahap berikutnya dilanjutkan pada tahap pencocokan yaitu
menyusun alternatif strategi berdasarkan peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan yang telah
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diidentifikasi dengan menggunakan matriks IE dan analisis SWOT. Tahap terakhir adalah
memprioritaskan alternatif strategi yang dihasilkan pada analisis SWOT.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian adalah pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Manokwari Distrik
Manokwari Barat. Sampel penelitian berjumlah 50 UKM yang diambil dengan teknik purposive
sampling. Dari hasil diskusi pada saat wawancara tergambarkan bahwa usaha UMKM Kabupaten
Manokwari memiliki potensi yang cukup besar. Potensi pengembangan usaha sektor UMKM di
Kabupaten Manokwari didukung oleh ketersediaan sumber daya alam yang dimiliki dan telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat di Kabupaten
Manokwari. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan UMKM di Kabupaten Manokwari
masih lemah dalam berbagai aspek usaha, utamanya kemampuan SDM, sarana dan prasarana,
permodalan maupun dari segi pemasarannya produk.

4.1. Identifikasi UMKM di Kabupaten Manokwari

Tahapan identifikasi dan deskripsi usaha UMKM di Kabupaten Manokwari dilakukan pada 9
(sembilan) aspek. Kesembilan aspek dimaksud yaitu (1) aspek pemasaran; (2) aspek modal dan
pendanaan usaha; (3)aspek pemanfaatan teknologi dan informasi; (4) aspek pemakaian bahan baku;
(5) aspek peralatan produksi; (6) aspek penyerapan dan pembardayaan tenaga kerja; (7) aspek
organisasi dan manajemen usaha; (8)aspek birokrasi dan peran pemerintah; dan (9) aspek
eksternalitas dan lain-lain.

4.2. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Perkembangan UMKM di Kabupaten
Manokwari

Identifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan UMKM
dilakukan guna menentukan strategi pengembangan UMKM di Kabupaten Manokwari kedepan.
Proses identifikasi faktor-faktor tersebut dilakukan dengan analisis SWOT. Analisis SWOT menurut
Helms dkk., 2011 digunakan untuk mengidentivikasi berbagai faktor secara sistematis dan efektif,
dan berfungsi untuk mengidentivikasi dan mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dan memanfaatkannya untuk perumusan strategis.

Proses identifikasi ini menghasilkan faktor internal dan eksternal yang menjadikan UMKM
di Kabupaten Manokwari berpotensi untuk dikembangkan, dengan berbagai persoalan yang
dihadapi. Selanjutnya faktor internal diuraikan untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan,
sedangkan faktor eksternal digunakan untuk menganalisis peluang dan ancaman sektor UMKM di
Kabupaten Manokwari.

Adapun faktor internal yang teridentifikasi dan menjadi kekuatan strategi pengembangan
sektor UMKM di Kabupaten Manokwari, yaitu:(1) lokasi UMKM yang strategis; (2) harga produk
yang mampu bersaing dengan produk sejenis; (3) bahan baku mudah diperoleh; dan (4)
ketersedian tenaga kerja yang memadai. Selain sebagai kekuatan strategi UMKM, proses
identifikasi juga dilakukan terhadap faktor internal yang menjadi kelemahan UMKM di Kabupaten
Manokwari, yaitu: (1) keterbatasan modal usaha; (2) pemahaman pelaku UMKM tentang
manajemen usaha, sistem, dan proses pemasaran relatif lemah; (3) Masih kurangnya informasi
sumber pembiayaan dan pengalaman dalam pengajuan pembiayaan pada Bank maupun lembaga
keuangan; dan (4) peralatan produksi yang masih sederhana.
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Selanjutnya, hasil identifikasi terhadap faktor eksternal yang menjadi peluang pengembangan
sektor UMKM di Kabupaten Manokwari, meliputi: (1) terbuka peluang pasar untuk domestik dan
antar pulau; (2) kecenderungan masyarakat menggunakan produk lokal; (3) dukungan Pemerintah
meningkatkan potensi UMKM; dan (4) ketersediaan infrastruktur pendukung. Sedangkan yang
menjadi ancaman pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari, yaitu: (1) Kondisi
perekonomian secara umum dirasakan berat dan mempengaruhi perkembangan usaha; (2) tingkat
inflasi yang tinggi; (3) Kurang dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi;
dan (4) Adanya tingkat gangguan keamanan pada usaha yang tinggi (pencurian, penipuan,

kriminal dll).
Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal Sektor UMKM di Kabupaten Manokwari
No Kekuatan (strengths) Kelemahan (weaknesses)

1. Lokasi usaha yang strategis; 1. Keterbatasan modal usaha;

2. Harga produk yang mampu 2. Pemahaman dari pelaku UMKM
bersaing dari produk-produk tentang manajemen usaha, strategi,
sejenis; sistem dan proses pemasaran relatif

3. Bahan baku mudah diperoleh lemah;
dengan harga bahan baku murah 3. Masih kurangnya informasi sumber
dan kualitas; pembiayaan dan pengalaman dalam

4. Ketersediaan tenaga kerja yang pengajuan pembiayaan pada Bank
memadai maupun lembaga keuangan;;

4. Peralatan produksi yang masih
sederhana
No Peluang (opportunities) Ancaman (threats)

1. Terbuka peluang pasar untuk 1. Kondisi perekonomian secara umum
domestik dan ekspor antar dirasakan berat dan mempengaruhi
pulau; perkembangan usaha;

2. Kecenderungan masyarakat yang 2. Tingkat Inflasi yang selalu meningkat
cukup besar terhadap produk dari tahun ke tahun;
lokal; 3. Kurang dapat beradaptasi dengan

3. Dukungan program pemerintah perkembangan teknologi dan
dalam peningkatan potensi informasi;

UMKM di Kabupaten 4. Adanya tingkat gangguan keamanan
Manokwari; pada usaha yang tinggi (pencurian,

4. Ketersedian infrastruktur penipuan, kriminal dll)

pendukung

Sumber: Data primer diolah, 2018

4.3. Matriks Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) dan External Strategic Factors
Analysis Summary (EFAS)

Analisis pada tahapan selanjutnya yaitu melakukan proses matrik strategi faktor internal
(internal strategic factors analysis/IFAS) dan matriks strategi faktor eksternal (external strategic factors
analysis/EFAS). Tujuannya yaitu untuk melihat posisi tiap faktor yang termasuk dalam kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari.
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Tabel 15 menunjukkan bahwa urutan nilai tertinggi sampai terendah untuk faktor yang
menjadi kekuatan adalah lokasi usaha yang strategis (0,68), ketersediaan tenaga kerja yang
memadai (0,68), bahan baku mudah diperoleh dengan harga bahan baku murah dan kualitas (0,64)
serta Harga produk yang mampu bersaing dari produk-produk sejenis (0,39). Berdasarkan urutan
nilai tersebut, maka dapat dikatakan bahwa faktor unggulan UMKM di Manokwari adalah lokasi
usaha yang strategis, tenaga kerja yang memadai serta ketersediaan bahan baku yang murah dan
kualitas.

Sementara urutan nilai tertinggi sampai dengan terendah untuk faktor yang menjadi
kelemahan pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari, yaitu keterbatasan modal
pengembangan usaha (0,68), peralatan produksi masih sederhana (0,27), masih kurangnya
informasi sumber pembiayaan dan pengalaman dalam pengajuan pembiayaan pada Bank maupun
lembaga keuangan (0,12) dan pemahaman pelaku UMKM tentang manajemen usaha (0,10). Urutan
nilai tertinggi mengindikasikan bahwa faktor tersebut merupakan kekurangan UMKM dalam
keberlangsungan usaha kedepannya.

Tabel 16. menunjukkan bahwa urutan nilai tertinggi sampai terendah untuk faktor yang
menjadi peluang adalah kecenderungan masyarakat mengkonsumsi produk lokal (0,81), kemudian
ketersediaan infrastruktur pendukung (0,45), dukungan dari pemerintah (0,33), serta terbuka
peluang pasar domestik dan antar pulau (0,17). Berdasarkan urutan nilai tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kecenderungan pola masyarakat akan produk lokal merupakan peluang utama
pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari selain infrastruktur dan dukungan
pemerintah.

Sementara urutan nilai tertinggi sampai dengan terendah untuk faktor yang menjadi
ancaman pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari, yaitu kondisi perekonomian
secara umum dirasakan berat dan mempengaruhi perkembangan usaha (0,76), tingkat Inflasi yang
selalu meningkat dari tahun ke tahun (0,33), adanya tingkat gangguan keamanan pada usaha yang
tinggi (pencurian, penipuan, kriminal dll) (0,20), kurang dapat beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan informasi (0,10). Urutan nilai tertinggi mengindikasikan bahwa faktor tersebut
merupakan ancaman serius bagi keberlangsungan usaha sektor UMKM kedepannya.

Tabel 2. Matriks IFAS

No Faktor Internal

Bobot Rating  Nilai
(a) (b) (axb)

1 Kekuatan (+)

1. Lokasi usaha yang strategis 4

0,17 0,68

2. Harga produk yang mampu bersaing dari produk-produk 3
sejenis 0,13 0,39

3. Bahan baku mudah diperoleh dengan harga bahan baku 4
murah dan kualitas 0,16 0,64
4. Ketersediaan tenaga kerja yang memadai 017 4 0,68

2 Kelemahan (-)

1. Keterbatasan modal usaha 017 4 0,68

2. Pemahaman dari pelaku UMKM tentang manajemen usaha, 5
strategi, sistem dan proses pemasaran relatif lemah 0,05 0,10

3. Masih kurangnya informasi sumber pembiayaan dan 2
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pengalaman dalam pengajuan pembiayaan pada Bank 0,06 0,12
maupun lembaga keuangan

4. Peralatan produksi sederhana 0,09 3 0,27

Jumlah 1.00 3.56

Tabel 3. Matriks EFAS

No Faktor Eksternal

Bobot Rating Nilai
(a) (b) (axb)

1 Peluang (+)
1. Terbuka peluang pasar untuk domestik dan ekspor antar

0,09 2 0,17
pulau
2. Kecenderungan konsumsi masyarakat yang cukup besar
; 0,20 4 0,81
terhadap hasil lokal.
3. Dukungan program pemerintah dalam peningkatan 011 3 0,33

potensi UMKM di Kabupaten Manokwari
4. Ketersedian infrastruktur pendukung 0,15 3 0,45
2 Ancaman (-)
1. Kondisi perekonomian secara umum dirasakan berat dan
mempengaruhi perkembangan usaha
2. Tingkat Inflasi yang selalu meningkat dari tahun ke tahun 0,11 3 0,33

0,19 4 0,76

3. Kurang dapat beradaptasi dengan perkembangan

teknologi dan informasi 0,05 2 010
4. Adanya tingkat gangguan keamanan pada usaha yang
L . . - 0,10 2 0,20
tinggi (pencurian, penipuan, kriminal dll)
Jumlah 1.00 3,15

4.3. Analisis Matriks Internal dan Eksternal

Matriks I-E (Internal-Eksternal) diperoleh melalui penggabungan informasi dari tabel IFAS
dan EFAS yang kemudian akan digunakan menentukan alternatif strategi. Nilai matriks IFAS
sebesar 3,56 yang merupakan penjumlahan dari nilai faktor kekuatan (2,39) dengan faktor
kelemahan (1,17). Besaran nilai IFAS menunjukkan bahwa sektor UMKM di Kabupaten Manokwari
dapat memanfaatkan unsur kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan internal UMKM
yang ada. Selanjutnya, nilai yang diperoleh dari matrik EFAS sebesar 3.15 dan merupakan
kombinasi penjumlahan dari faktor peluang (1,77) dengan faktor ancaman (1,38), mengindikasikan
bahwa sektor UMKM di Kabupaten Manokwari memiliki kemampuan yang tinggi dalam
memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman yang ada.

Selanjutnya, nilai IFAS dan nilai EFAS dapat digunakan untuk menentukan posisi
persaingan sektor UMKM di Kabupaten yaitu berada pada kuadran I. Pada posisi tersebut, pilihan
strategi terbaik yang dapat dilakukan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari yaitu strategi
pertumbuhan, pengembangan pasar dan produk sektor UMKM, serta penetrasi pasar yang harus
dilakukan secara intensif. Posisi sektor UMKM di Kabupaten Manokwari dapata dilhat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Matrik IFAS-EFAS UMKM di Kabupaten Manokwari

Matriks Analisis SWOT

Faktor Internal

Kekuatan (S)

1. Lokasi usaha yang strategis

2. Harga produk yang mampu
bersaing dari produk sejenis

3. Bahan baku mudah
diperoleh dengan harga
bahan baku murah dan
kualitas

4. Ketersediaan tenaga kerja

Kelemahan (W)

1. Keterbatasan modal usaha

2. Pemahaman dari pelaku
UMKM tentang manajemen
usaha, strategi, sistem dan
proses pemasaran relatif
lemah

3. Masih kurangnya informasi
sumber pembiayaan dan

Faktor Eksternal yang memadai pengalaman dalam pengajuan
pembiayaan pada Bank
maupun lembaga keuangan

4. Peralatan produksi sederhana

Peluang (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

1. Terbuka peluang pasar 1. Meningkatkan potensi 1. Dukungan pemerintah dalam

untuk domestik dan
ekspor.
Kecenderungan
konsumsi masyarakat
yang cukup besar
terhadap hasil lokal.
Dukungan program
pemerintah dalam

usaha dengan
memanfaatkan lokasi yang
strategis dan kemudahan
memperoleh bahan baku

2. Dukungan pemerintah
dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produksi dan
perkembangan akses

peningkatan potensi informasi;

UMKM di Kabupaten 3. Meningkatkan kualitas
Manokwari. tenaga kerja yang sudah
Ketersedian ada guna meningkatkan
infrastruktur volume dan kualitas
pendukung. produk.

bentuk bantuan dana dan
program, dapat digunakan
untuk mengatasi keterbatasan
modal usaha;

2. Memanfaatkan penggunaan
media cetak dan media
elektronik untuk
mempromosikan produk ke
masyarakat umum;

3. Melakukan inovasi dan
variasi produk untuk menarik
dan menjaga loyalitas
pelanggang yang sudah ada.

Ancaman (T)
1. Kondisi perekonomian

Strategi (S-T)
1. Memanfaatkan lokasi yang

Strategi (W-T)
1. Memperbaiki kualitas sistem
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secara umum dirasakan strategis dan menawarkan manajemen usaha agar

berat dan mempengaruhi promo khusus bagi mudah mendapatkan

perkembangan usaha pelanggan untuk menarik bantuan modal usaha dari
2. Tingkat Inflasi yang pelanggan baru; bank dan lembaga keungan;

selalu meningkat dari 2. Melakukan inovasi 2. Mengunakan kondisi

tahun ke tahun terhadap peralatan dan perekonomian dan keadaan
3. Kurang dapat produksi yang ada. lingkungan menjadi salah

beradaptasi dengan 3. Melakukan pendekatan satu dasar perencanaan bagi

perkembangan teknologi melalui keterlibatan UKM perkembangan UMKM.

dan informasi; pada pada program- 3. Memulai untuk beradaptasi
4. Adanya tingkat program keamanan di dengan perkembangan

gangguan keamanan lingkungan usaha. informasi dan teknologi.

pada usaha yang tinggi

(pencurian, penipuan,

kriminal dlI)

Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan sektor UMKM di Kabupaten Manokwari yaitu
umumnya memiliki lokasi usaha strategis, bahan baku mudah diperoleh dengan harga yang
terjangkau, harga produk UMKM mampu bersaing dengan harga produk impor sejenis, dan
memiliki tenaga kerja yang memadai. Selain kekuatan, kelemahan sektor UMKM di Kabupaten
Manokwari meliputi keterbatasan modal pengembangan usaha, pemahaman tentang manajemen
usaha, strategi sistem, dan proses pemasaran masih lemah, serta desain produk yang dihasilkan
relatif sederhana.

Adapun faktor yang menjadi peluang sektor UMKM di Kabupaten Manokwari yaitu
produk sektor UMKM memiliki peluang pasar lokal dan antar pulau, minat masyarakat yang tinggi
terhadap produk lokal, serta dukungan Pemerintah dan infrastruktur pendukung yang sudah
mulai berpihak. Selanjutnya, ancaman yang menjadi kendala sektor UMKM meliputi tingginya
inflasi, rendahnya perlingdungan usaha dari monopoli pasar maupun dari pemerintah, kesulitan
memperoleh bantuan pembiayaan pengembangan usaha dengan bunga lunak, dan tingkat
gangguan keamanan pada usaha yang cukup tinggi (pencurian, penipuan, kriminal dlI).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis matriks internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan
ancaman), posisi persaingan sektor UMKM di Kabupaten yaitu berada pada kuadran I. Pada posisi
tersebut, pilihan strategi terbaik yang dapat dilakukan yaitu strategi pertumbuhan, pengembangan
pasar dan produk, serta penetrasi pasar. Oleh karenanya, rumusan strategi pengembangan yang
dapat dilakukan oleh sector UMKM di Kabupaten Manokwari yaitu memanfaatkan lokasi UMKM
yang strategis dan memanfaatkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan produksi dan
meningkatkan kualitas tenaga kerja serta memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi,
sehingga dapat meningkatkan volume dan kualitas produksi. Dukungan pemerintah dalam bentuk
bantuan dana dan program dimanfaatkan untuk mengatasi keterbatasan modal usaha. UMKM juga
dapat memanfaatkan media untuk mempromosikan produk ke masyarakat umum, melakukan
inovasi dan variasi produk, dan melakukan efisiensi dalam penggunaan peralatan produksi yang
ada serta, memperbaiki kualitas sistem manajemen usaha.
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SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1. Perlunya dukungan terhadap pengembangan UKM melalui strategi yang tepat untuk
mempersiapkan dan mendorong UKM agar usaha kecil dan menengah di Kabupaten
Manokwari dapat tetap bertumbuh, bertahan dan survive menghadapi persaingan bisnis saat
ini.

2. Perlu adanya kajian komperhensif mengenai strategi yang tepat untuk menangani UKM di
Kabupaten Manokwari sehingga kebijakan yang dilahirkan berpihak kepada pelaku UKM
dan berdampak pada kemampuan UKM terlibat dalam persaingan lingkungan bisnis saat ini.
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